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ABSTRACT 
Nowadays, in the digital era, SMA Kristen Yusuf faces 

challenges in the registration process of new students 

which is still done manually via telephone, WhatsApp, and 

direct visits to the school, which hampers the efficiency 

and accuracy of data. This research aims to design and 

implement a website-based new student registration 

system that can simplify the online registration process 

and improve the efficiency of data management at school. 

The design of the user interface is done using Figma 

software, which allows better visualisation and 

responsiveness to make it easier for users to access the 

system. Using the Agile method, this system is built with 

Next.js framework for user interface, MySQL for database 

management, and Golang for backend data management. 

The results show that this online registration system 

makes it easier for parents to register their children and 

helps the school in managing new student data more 

efficiently and accurately, as well as increasing the 

school's visibility in cyberspace, making it easier for 

prospective students to access. 
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1. Pendahuluan 

Pada era saat ini, teknologi berkembang pesat dan  

mempengaruhi sebagian besar aspek kehidupan, termasuk 

cara informasi disebarluaskan ke lembaga, organisasi, dan 

perusahaan yang memerlukan pengelolaan aplikasi yang 

efisien, akurat, dan tepat. Kemajuan teknologi saat ini 

mempermudah pelaksanaan berbagai aktivitas di berbagai 

bidang seperti transportasi, komunikasi, kesehatan, dan 

pendidikan [1]. Pendidikan tidak hanya tentang 

pemberian pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan 

karakter dan penemuan jati diri anak [2]. Oleh karena itu, 

sekolah sebagai institusi formal dalam sistem pendidikan 

memegang peranan penting dalam proses ini. Orang tua 

harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti 

kurikulum, fasilitas, lingkungan belajar, dan program 

yang ditawarkan oleh sekolah dalam memilih yang paling 

sesuai. 

Sekolah Kristen Yusuf, yang berlokasi di Penjaringan, 

Jakarta Utara, telah berdiri sejak tahun 1967 dan 

mengalami perkembangan signifikan dari awalnya yang 

hanya memiliki gedung berlantai satu menjadi kompleks 

bertingkat tiga. Meskipun telah memiliki website sebagai 

sarana digital untuk menyebarkan informasi, situs 

tersebut masih memiliki beberapa kekurangan dalam 

desain dan informasi, yang menghambat optimalisasi 

berbagai peluang seperti menarik calon murid baru. 

Teknologi dapat meningkatkan efektivitas dan akurasi 

dalam penyebaran informasi dan mempermudah akses ke 

berbagai sumber daya pendidikan. 

Proses pendaftaran peserta didik baru di Sekolah 

Kristen Yusuf saat ini masih dilaksanakan secara manual 

melalui panggilan telepon atau WhatsApp, diikuti dengan 

kunjungan ke sekolah untuk melakukan pembayaran, 

pengisian formulir, dan penjadwalan tes. Metode ini tidak 

hanya memerlukan waktu dan tenaga yang lebih, tetapi 

juga berisiko miskomunikasi dan kesalahan data. Dengan 

adanya fitur pendaftaran online pada website sekolah, 

proses pendaftaran dapat dilakukan secara efisien dan 

dapat diakses kapan saja dan di mana saja, tanpa harus 

mengunjungi sekolah secara langsung. 

Untuk mengatasi permasalahan teserbut, penambahan 

fitur pendaftaran online pada website Sekolah Kristen 

Yusuf akan sangat membantu bagi pihak sekolah. 

Implementasi solusi ini melibatkan penggunaan 

framework Next.js untuk desain antarmuka yang 

responsif, MySQL untuk pengelolaan database, dan 

bahasa pemrograman Golang untuk pengelolaan data. 

Dengan fitur baru ini, sekolah dapat memperbaiki 

visibilitas di dunia digital dan mendukung proses 

penerimaan peserta didik baru dengan cara yang lebih 

terintegrasi dan efektif. 

Ada beberapa penelitian terkait dengan perancangan 

aplikasi pendaftaran peserta didik baru berbasis web pada 

SMA Kristen Yusuf, yaitu Listari dan Chotijjah [3] 

melakukan perancangan sistem informasi penerimaan 

peserta didik baru berbasis website pada studi kasus SMP 

Muhammadiyah 8 Benjeng untuk mempermudah proses 

penerimaan peserta didik baru yang sebelumnya masih 

menggunakan cara manual. Perancangan dilakukan 

dengan menggunakan metode Waterfall dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Hypertext 

Preprocessor (PHP) dengan framework Laravel dan basis 
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data menggunakan MySql. Pada aplikasi ini hanya 

terdapat dua role, yaitu calon peserta didik dan 

admin.  Admin dapat melakukan login, mengelola data 

peserta didik (create, read, update, delete), dan mengelola 

hasil seleksi. 

Pahlevi dan Rosyani [4] mengembangkan sebuah 

sistem informasi berbasis web untuk penerimaan peserta 

didik baru di Mi Madinatunnjah yang bertujuan untuk 

memberikan kemudahan dalam mengelola data dan 

mampu meningkatkan kinerja dan proses pelayanan 

terhadap calon siswa. Perancangan dilakukan dengan 

menggunakan metode Waterfall, bahasa pemrograman 

PHP dengan framework codeigniter. 

Anugrahani et al. [5] melakukan penelitian mengenai 

penggunaan teknologi berbasis web dalam pendidikan 

usia dini dengan membangun website untuk TK Al-Yasin. 

Pada penelitian ini membuat website dan sistem 

pendaftaran calon peserta didik TK yang bertujuan untuk  

memudahkan para orang tua dalam mendaftarkan 

anaknya, serta membantu pihak sekolah dalam kegiatan 

pengenalan dan pendaftaran. Perancangan website 

tersebut menggunakan metode Waterfall, dengan bahasa 

pemrograman PHP, basis data MySql, serta framework 

Bootstrap. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Peserta Didik 

Menurut Simanjuntak [6], peserta didik merupakan 

individu yang terdaftar dalam suatu lembaga pendidikan 

yang memiliki potensi dasar untuk mengikuti proses 

pembelajaran dan pengembangan keterampilan, baik fisik 

maupun psikologi. Peserta didik mencakup individu yang 

terlibat dalam pendidikan terstruktur (formal) maupun 

tidak terstruktur (non-formal), dengan tujuan untuk 

mencapai pengembangan diri secara menyeluruh. 

2.2 Pendaftaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) [7], 

pendaftaran merujuk pada suatu proses atau cara 

mencatatkan nama, alamat, dan data lainnya dalam 

sebuah daftar. Dalam proses ini melibatkan pengumpulan 

informasi yang diperlukan untuk memastikan anggota 

atau orang yang mendaftar berada dalam suatu sistem atau 

layanan. Pendaftaran seringkali juga mencakup pengisian 

formulir, verifikasi data, pembayaran (jika diperlukan) 

dan konfirmasi pendaftaran untuk memastikan bahwa 

informasi yang diberikan akurat dan valid. Proses 

pendaftaran peserta didik baru bisa berbeda-beda 

tergantung kebijakan dan prosedur dari setiap lembaga 

pendidikan, jadi penting untuk mengikuti petunjuk dan 

persyaratan yang ditetapkan oleh lembaga tersebut [8]. 

2.3 Web 

World Wide Web (WWW) atau web adalah sistem 

komputasi global yang dapat diakses melalui internet, 

memungkinkan pengguna untuk menjelajahi berbagai 

informasi dengan menggunakan tautan hiperteks [9]. Tiga 

landasan dari world wide web yang menjadi kunci adalah 

Hypertext Markup Language (HTML) untuk membuat 

halaman web dengan menggunakan tag dan elemen untuk 

mengatur tampilan dan struktur halaman, Hypertext 

Transfer Protocol (HTML) digunakan untuk mentransfer 

data di web, dan Uniform Resource Locator (URL) 

digunakan untuk menavigasi dan mengakses berbagai 

halaman web. 

2.4 Website 

Website adalah sekumpulan halaman digital yang 

menyajikan informasi dalam berbagai bentuk, seperti 

teks, gambar, animasi, audio, dan video, atau gabungan 

dari format-format yang saling terhubung dan dapat 

diakses melalui satu domain atau alamat internet [10]. 

Website dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan, 

mulai dari penyediaan informasi pendidikan, hingga 

platform e-commerce, hingga ruang interaksi sosial. 

Dengan berkembangnya teknologi, website kini dapat 

diakses melalui berbagai perangkat seperti komputer, 

tablet, dan smartphone sehingga semakin fleksibel dan 

memudahkan pengguna dalam mengaksesnya dimanapun 

berada. 

2.5 Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Sekolah menengah atas merupakan jenjang 

pendidikan terakhir pada tingkat menengah, yang 

dilanjutkan setelah sekolah menengah pertama (SMP), 

sebelum memasuki jenjang pendidikan tinggi. SMA 

bertujuan untuk memberikan pendidikan kepada siswa/i 

secara umum untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir secara rasional dan kecakapan intelektual secara 

umum. Siswa/i SMA biasanya berusia antara 16 hingga 

18 tahun atau berada dalam fase remaja yang 

perkembangan emosional dan intelektual masih terus 

berkembang [11]. 

2.6 Figma 

Figma adalah alat desain berbasis web yang fungsional 

dan responsif yang digunakan untuk membuat, berbagi 

dan berkolaborasi desain antarmuka pengguna (user 

interface) dan pengalaman pengguna (user experience) 

dalam platform [12]. Alat ini menyediakan fitur-fitur, 

seperti pembuatan prototipe interaktif, kemampuan 

bekerja secara real time dengan anggota tim, menawarkan 

berbagai plugin dan integrasi yang dapat memperluas 

fungsionalitas [13]. Figma memungkinkan penyimpanan 

otomatis di cloud sehingga memudahkan akses dari 

berbagai perangkat tanpa memerlukan instalasi aplikasi 

tambahan. 
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3. Metode Penelitian 

Perancangan aplikasi pendaftaran peserta didik baru 

berbasis web pada SMA Kristen Yusuf akan 

menggunakan metode Software Development Life Cycle 

(SDLC)  Agile Model. Model Agile merupakan 

pendekatan dinamis dan kolaboratif untuk pengembangan 

perangkat lunak yang berfokus pada pengembangan 

berulang, fleksibilitas, dan komunikasi yang efektif [14]. 

Model ini memungkinkan melakukan perubahan 

kebutuhan di tengah proses siklus karena berfokus pada 

kolaborasi dengan pengguna dan umpan balik secara 

cepat [15]. Gambar 1 menunjukkan tahap dari metode 

SDLC model Agile:  

 
Gambar 1. Agile Model [16] 

1. Planning  

Pada tahapan planning, dilakukan wawancara dengan 

pihak SMA Kristen Yusuf untuk mengetahui kebutuhan 

perangkat lunak yang diperlukan. Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

permasalahan yang dihadapi oleh sekolah, seperti proses 

administrasi, manajemen data siswa, proses pendaftaran 

peserta didik baru, juga kebutuhan dan harapan pihak 

SMA Kristen Yusuf terhadap aplikasi pendaftaran peserta 

didik baru berbasis website ini. 

2. Design 

Pada tahapan design, dilakukan pembuatan rancangan 

sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak yang telah 

diidentifikasi pada tahapan sebelumnya. Desain ini 

dirancang dengan menggunakan Unified Modeling 

Language (UML) sebagai metode pemodelan system, 

yang mencakup pembuatan Use Case Diagram, Use Case 

Scenario, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class 

Diagram, Entity Relationship Diagram (ERD) , dan User 

Interface (UI) dengan menggunakan software figma. 

3. Development 

Pada tahapan development, melakukan pengkodean 

program berdasarkan desain sistem yang telah disusun  

pada tahap design dengan menggunakan bahasa 

pemrograman JavaScript Framework Next.js, dan basis 

data MySql. Penulisan kode dengan menggunakan 

software Visual Studio Code. 

4. Testing 

Pada tahapan testing, dilakukan unit testing untuk 

fungsionalitas aplikasi dan pengujian pada keseluruhan 

aplikasi. Pengujian dilakukan untuk memastikan fitur dan 

program suatu aplikasi bekerja sesuai spesifikasi dan 

untuk mencegah terjadinya bug atau kesalahan pada saat 

menggunakan aplikasi. 

5. Release 

Pada tahap release adalah proses pengembangan 

aplikasi dan transisi ke penggunaannya secara nyata. 

Setelah melewati tahap pengembangan yang intensif, 

pada tahap ini aplikasi telah diuji coba dan diperbaiki 

untuk mencapai tingkat kualitas dan fungsionalitas yang 

tinggi, memastikan bahwa semua fitur berfungsi sesuai 

dengan persyaratan dan bebas dari bug signifikan dan siap 

untuk diperkenalkan kepada pengguna. 

6. Review 

Pada  tahap review melibatkan pengujian kualitas 

untuk memastikan fungsionalitas dan kinerja aplikasi 

dengan cara mengumpulkan umpan balik dari pengguna 

dan melakukan perbaikan berdasarkan hasil uji coba. 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1 Hasil Wawancara 

Hari Kamis pada tanggal 29 Juli 2024 pukul 10.30 

sampai pukul 11.45, telah dilakukan wawancara secara 

luring bersama pihak SMA Kristen Yusuf, yaitu Bapak 

Vendy selaku Kepala Sekolah SMA Kristen Yusuf untuk 

mengetahui kebutuhan perangkat lunak yang diperlukan 

dan mendapatkan informasi mengenai SMA Kristen 

Yusuf yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Wawancara dengan salah satu pihak SMA Kristen Yusuf 
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Hasil wawancara mengungkapkan bahwa alur 

pendaftaran siswa baru masih dilakukan secara manual 

dimulai dengan mendapatkan informasi secara lengkap 

mengenai pendaftaran peserta didik baru, orang tua dapat 

mengajukan pertanyaan melalui telepon kontak yang 

sudah tertera dalam poster atau berkunjung secara 

langsung ke sekolah. Setelah mendapatkan informasi 

yang diperlukan, orang tua diharuskan membayar biaya 

formulir pendaftaran dan mengisi formulir, dan memilih 

tanggal waktu untuk melakukan test. Informasi hasil test 

akan dihubungi secara chat oleh admin. Oleh karena itu, 

penelitian dilakukan mengenai pendaftaran peserta didik 

baru pada SMA Kristen Yusuf dengan tujuan untuk 

merancang sistem pendaftaran online yang dapat 

meningkatkan efisiensi proses pendaftaran, serta 

menyediakan pengalaman yang lebih nyaman bagi orang 

tua, calon peserta didik, dan pihak administrasi sekolah. 

4.2 Rancangan UML 

Perancangan website pendaftaran peserta didik baru 

pada SMA Kristen Yusuf mencakup perancangan proses 

yang terdiri dari use case diagram, activity diagram, 

sequence diagram, dan class diagram, serta perancangan 

basis data, dan antarmuka sistem. Gambar 3 menunjukan 

use case diagram yang sudah dibuat yang berfungsi untuk 

melihat fungsional antara hubungan dan akses aktor 

terhadap sistem. 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 

Setelah itu merancang activity diagram untuk 

menggambarkan alur aktivitas atau langkah-

langkah dalam suatu proses atau sistem, seperti interaksi 

antara user dan sistem yang dapat dilihat pada Gambar 4 

yang merupakan salah satu activity diagram pada proses 

mengisi formulir data diri. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram – Mengisi Formulir 

 

Selanjutnya, merancang sequence diagram untuk 

menggambarkan urutan pesan dalam suatu interaksi antar 

objek dalam software pada suatu sekuensial waktu yang 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Sequence Diagram – Mengisi Formulir 

4.3 Rancangan Basis Data 

Setelah membuat diagram-diagram yang diperlukan, 

maka tahapan selanjutnya adalah melakukan perancangan 

basis data yang mencakup table specification, conceptual 

database design, serta logical database design. Gambar 

6 menunjukan logical database design yang telah dibuat, 

yang dirancang untuk mendukung fungsionalitas dan 

efisiensi sistem secara keseluruhan. 
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Gambar 6. Logical Database Design 

4.4 Rancangan Desain Antarmuka 

Setelah sudah menyelesaikan perancangan proses dan 

basis data, maka dilanjutkan dengan merancang 

antarmuka sistem. Berikut ini merupakan beberapa 

tampilan antarmuka dari aplikasi pendaftaran peserta 

didik baru pada SMA Kristen Yusuf berbasis web: 

1. Halaman daftar pada website SMA Kristen Yusuf 

yang berisikan informasi mengenai pendaftaran 

peserta didik baru pada Sekolah Kristen Yusuf. 

Untuk jenjang SMA dapat mengklik tombol ‘Daftar 

Sekarang’ yang dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Halaman Daftar 

 

 

2. Halaman login dan pendaftaran akun untuk calon 

peserta didik yang ingin mendaftar sebagai peserta 

didik baru pada jenjang SMA di Sekolah Kristen 

Yusuf yang dapat dilihat pada Gambar 8 dan 

Gambar 9.  

 

 
Gambar 8. Halaman Login 

 

 
Gambar 9. Halaman Daftar Akun 

 

3. Halaman beranda adalah halaman utama ketika 

calon peserta didik berhasil login yang dapat dilihat 

pada Gambar 10. Halaman ini menampilkan 

panduan dan status dari setiap proses pendaftaran 

peserta didik baru. 

 

 
Gambar 10. Halaman Beranda Calon Peserta Didik 
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4. Sebelum mengisi formulir, calon peserta didik harus 

membayar formulir terlebih dahulu dan meng-

upload bukti pembayaran dan menunggu verifikasi 

status pembayaran formulir. Gambar 11 

menunjukkan tampilan antarmuka halaman 

pembayaran formulir. 

 

 
Gambar 11. Halaman Pembayaran Formulir 

 

5. Setelah pembayaran formulir sudah terverifikasi 

oleh admin, maka calon peserta didik dapat mengisi 

formulir pendaftaran peserta didik baru dan meng-

upload berkas-berkas pendukung yang dapat dilihat 

pada Gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Halaman Formulir 

 

6. Setelah mengisi formulir dan mengupload berkas, 

calon peserta didik dapat memilih jadwal dari 

tanggal dan waktu untuk melakukan test, dan dapat 

mencetak kartu sebagai tanda terima pendaftaran 

yang harus dibawa secara fisik ketika jadwal test 

yang telah dipilih oleh calon peserta didik. Gambar 

13 menunjukkan halaman untuk memilih jadwal test 

dan Gambar 14 menunjukan halaman mencetak 

kartu sebagai tanda terima pendaftaran. 

 

 
Gambar 13. Halaman Jadwal Test 

 

 
Gambar 14. Halaman Cetak Kartu Test 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan dari perancangan desain 

aplikasi pendaftaran peserta didik baru pada SMA Kristen 

Yusuf berbasis web adalah: 

1. Website ini dibuat untuk mempermudah proses 

pendaftaran peserta didik baru dengan alur yang 

lebih efisien dan aksesibilitas yang mudah bagi 

calon peserta didik. 

2. Selain menu pendaftaran, website ini juga 

menyediakan berbagai informasi mengenai sekolah, 

seperti profil sekolah, fasilitas yang tersedia, 

kegiatan yang dilakukan dan kontak sekolah. Hal ini 

membantu calon peserta didik mendapatkan 

gambaran secara besar mengenai sekolah sebelum 

melakukan pendaftaran. 

3. Tampilan antarmuka website ini dirancang dengan 

kesederhanaan dan kemudahan akses, sehingga 

calon peserta didik dapat dengan cepat memahami 

dan menggunakan sistem pendaftaran. 
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